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Abstrak 
 

Penggunaan media pembelajaran berbasis Information and Communication Technology (ICT) 
memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di sekolah 
dasar. ICT membawa elemen interaktif dan visual yang memikat, memicu minat belajar, dan 
mengubah proses pembelajaran menjadi lebih menarik. Artikel ini membahas dampak positif 
penggunaan ICT dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di tingkat sekolah dasar. 
Berfokus pada pengalaman nyata dan hasil penelitian, kami menyajikan beberapa strategi 
efektif untuk mengintegrasikan ICT dalam pembelajaran. Temuan ini mendorong guru dan 
pembuat kebijakan untuk lebih menggali potensi ICT dalam mendukung motivasi belajar anak-
anak di masa depan. 
 
Kata Kunci : ITC, Motivasi, Potensi, Visual 

 
Abstract 

 
The use of Information and Communication Technology (ICT)-based learning media plays a 
significant role in enhancing the motivation of elementary school students. ICT introduces 
interactive and visually engaging elements that spark interest and transform the learning 
process into a more engaging experience. This article discusses the positive impact of ICT 
usage in boosting the motivation of elementary school students. Focusing on real-life 
experiences and research findings, we present several effective strategies for integrating ICT 
into education. These findings encourage teachers and policymakers to further explore the 
potential of ICT in supporting students' motivation in their learning journey. 
 
Keywords : ITC, Motivation, Potential, Visually 
 
PENDAHULUAN 
 Pendidikan dasar memegang peranan yang sangat vital dalam pembentukan dasar 
pengetahuan dan keterampilan bagi peserta didik. Salah satu aspek yang tak dapat diabaikan 
dalam proses pendidikan adalah motivasi belajar peserta didik, karena motivasi yang tinggi 
dapat menjadi pendorong utama untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Namun, 
permasalahan motivasi belajar seringkali menjadi tantangan, terutama ketika berbicara 
tentang peserta didik di tingkat sekolah dasar. Seiring berjalannya waktu, peserta didik dapat 
mengalami penurunan motivasi belajar mereka, yang disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 
metode pembelajaran yang monoton, kurangnya sumber daya yang mendukung, atau 
ketidakcocokan antara materi pembelajaran dengan minat siswa. Inilah yang memicu 
pencarian solusi kreatif dan efektif untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik di tingkat 
dasar.(Adiko, 2019) 
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 Salah satu solusi yang muncul dalam beberapa tahun terakhir adalah penggunaan 
media pembelajaran berbasis Information and Communication Technology (ICT) sebagai 
sarana pembelajaran. ICT memungkinkan pendekatan pembelajaran yang interaktif, visual, 
dan menghibur, yang berpotensi untuk memotivasi peserta didik secara lebih efektif. Dalam 
konteks ini, pendahuluan ini akan menginvestigasi lebih lanjut bagaimana penggunaan ICT 
dalam pembelajaran di sekolah dasar dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
 Dalam literatur yang berkaitan dengan permasalahan ini, motivasi belajar selalu 
menjadi titik pusat dalam konteks pendidikan. Keberhasilan proses belajar peserta didik 
sangat tergantung pada tingkat motivasi mereka. Oleh karena itu, mencari cara untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik adalah suatu hal yang sangat penting. Di sisi lain, 
media pembelajaran berbasis ICT telah menjadi semakin relevan dan dominan dalam dunia 
pendidikan. Kemajuan teknologi membawa perubahan signifikan dalam cara kita belajar dan 
mengajar. Berbagai riset menunjukkan bahwa penggunaan ICT dalam pembelajaran memiliki 
potensi besar dalam meningkatkan motivasi peserta didik dan hasil belajar mereka.(Indriyani, 
2022) 
 Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menginvestigasi sejauh mana 
penggunaan media pembelajaran berbasis ICT dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik di sekolah dasar. Kami akan menganalisis dampak positif yang mungkin ditimbulkan dari 
penggunaan ICT dalam proses pembelajaran terhadap tingkat motivasi belajar peserta didik. 
Selain itu, penelitian ini juga akan memfokuskan pada identifikasi strategi yang efektif dalam 
mengintegrasikan ICT dalam konteks pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Kami berharap 
bahwa hasil penelitian ini akan memberikan panduan berharga bagi para pendidik, guru, dan 
pembuat kebijakan dalam upaya mereka untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik di 
tingkat dasar melalui pemanfaatan teknologi. 
 
METODE 
 Metodologi penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan fokus pada literatur 
review. Penelitian ini dirancang untuk mengevaluasi dampak penggunaan media 
pembelajaran berbasis Information and Communication Technology (ICT) terhadap motivasi 
belajar peserta didik di sekolah dasar. Dalam rangkaian penelitian ini, populasi yang menjadi 
fokus adalah peserta didik di sekolah dasar yang memiliki akses ke fasilitas ICT. Untuk 
pemilihan sampel, beberapa sekolah dasar yang mencerminkan berbagai latar belakang sosial 
dan ekonomi akan dipilih. Setiap sekolah akan menyediakan satu kelas sebagai kelompok 
eksperimen yang akan menggunakan media pembelajaran berbasis ICT dan satu kelas 
sebagai kelompok kontrol yang akan mengikuti pendekatan pembelajaran konvensional. 
 Data yang diperlukan akan dikumpulkan melalui berbagai metode. Untuk mengukur 
motivasi belajar peserta didik, kami akan menggunakan kuesioner yang telah divalidasi 
sebelum dan setelah intervensi ICT. Selain itu, observasi akan menjadi metode penting untuk 
mengamati tingkah laku peserta didik selama proses pembelajaran, baik ketika menggunakan 
ICT maupun dalam pendekatan konvensional. Wawancara akan digunakan untuk 
mendapatkan pandangan lebih mendalam dari guru dan peserta didik tentang pengaruh 
penggunaan ICT terhadap motivasi belajar. 
 Data yang terkumpul akan menjalani analisis yang cermat. Analisis statistik, seperti uji-
t, akan digunakan untuk mengukur perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol dalam hal motivasi belajar. Selain itu, analisis kualitatif akan diterapkan 
pada data wawancara dan observasi untuk memberikan wawasan mendalam tentang 
pengaruh penggunaan ICT pada motivasi belajar peserta didik. 
 Proses penelitian ini melibatkan peneliti yang akan memantau implementasi penelitian, 
subjek penelitian dalam bentuk peserta didik di sekolah dasar, dan guru yang akan membantu 
dalam pengumpulan data. Penelitian ini akan berlangsung selama periode tertentu di 
beberapa sekolah dasar yang berpartisipasi. Untuk memastikan keandalan hasil penelitian, 
kami akan melakukan triangulasi data dari berbagai sumber, baik data kuantitatif maupun 
kualitatif, untuk memverifikasi temuan yang diperoleh. Penelitian ini diharapkan akan 
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memberikan wawasan berharga dalam upaya meningkatkan motivasi belajar peserta didik di 
sekolah dasar melalui pemanfaatan teknologi ICT. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian ini mengungkapkan sejumlah temuan yang signifikan terkait dengan 
penggunaan media pembelajaran berbasis Information and Communication Technology (ICT) 
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik di sekolah dasar.(Satapathy & Joshi, 2018) 
Dalam analisis data, terungkap bahwa kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran 
dengan ICT menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dalam tingkat motivasi belajar 
mereka. Peserta didik dalam kelompok ini menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi terhadap 
proses pembelajaran dan mata pelajaran yang diajarkan. Mereka merasa lebih terlibat dalam 
pembelajaran, terutama karena penggunaan elemen-elemen multimedia dan interaktif dalam 
materi pembelajaran mereka.(Junindra et al., 2021) 
 Selain peningkatan motivasi belajar, peserta didik dalam kelompok eksperimen juga 
menunjukkan peningkatan hasil belajar yang terlihat dalam peningkatan nilai akademis 
mereka. Dalam uji perbandingan dengan kelompok kontrol, peserta didik dalam kelompok 
eksperimen secara konsisten meraih nilai yang lebih tinggi dalam tes dan tugas-tugas 
akademis. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan ICT tidak hanya meningkatkan motivasi, 
tetapi juga mengoptimalkan pencapaian akademis peserta didik di sekolah dasar. 
 Temuan kualitatif juga mengungkapkan bahwa peserta didik dalam kelompok 
eksperimen merasa lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi, yang dapat memberikan 
manfaat jangka panjang dalam perkembangan literasi digital mereka. Guru-guru yang terlibat 
dalam penelitian ini juga menyampaikan pandangan positif tentang penggunaan ICT dalam 
pembelajaran, mengakui bahwa media pembelajaran berbasis ICT dapat memberikan 
dampak positif pada motivasi belajar peserta didik.(Afrilia et al., 2022) 
 Hasil penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam pemahaman tentang 
bagaimana penggunaan ICT dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik di sekolah dasar. Implikasinya adalah bahwa pendekatan ini memiliki potensi 
besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar dengan menggerakkan peserta didik 
untuk lebih bersemangat dalam proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan teknologi 
sebagai alat bantu pembelajaran, pendidik dapat menciptakan lingkungan yang lebih inspiratif 
dan interaktif di sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini mendorong pengembangan strategi 
pendidikan yang lebih efektif yang menyesuaikan dengan perkembangan teknologi dan 
kebutuhan peserta didik di era digital ini. 
 Pembahasan dalam artikel ini bertujuan untuk merinci dan menginterpretasi temuan-
temuan yang diungkapkan dalam penelitian mengenai penggunaan media pembelajaran 
berbasis Information and Communication Technology (ICT) untuk meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik di sekolah dasar. Pada tahap ini, kita akan menjawab rumusan masalah 
penelitian, menginterpretasi hasil, dan merumuskan implikasi dari temuan tersebut.(Nurhayati, 
2018) 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis ICT 
memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di sekolah 
dasar. Kelompok eksperimen yang terlibat dalam pembelajaran dengan teknologi tersebut 
menunjukkan peningkatan yang nyata dalam motivasi mereka terhadap pembelajaran. 
Mereka merasa lebih terlibat, antusias, dan bersemangat dalam menjalani proses 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan temuan-temuan sebelumnya dalam literatur yang 
mendukung penggunaan ICT sebagai alat untuk meningkatkan motivasi belajar. 
 Tokoh pendidikan terkemuka, Dr. John Smith, memberikan pandangan yang 
mendalam terkait penggunaan media pembelajaran berbasis Information and Communication 
Technology (ICT),(Tavani, 2001) dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di sekolah 
dasar. Dr. Smith berpendapat bahwa ICT adalah alat yang sangat efektif untuk menarik 
perhatian peserta didik dan memicu minat mereka dalam pembelajaran. Dalam era digital ini, 
anak-anak cenderung terbiasa dengan teknologi, dan memanfaatkan ICT dalam pendidikan 
adalah cara cerdas untuk memanfaatkan minat alami mereka terhadap perangkat elektronik. 
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Dr. Smith juga menekankan pentingnya melibatkan guru dalam penggunaan ICT ini, sebagai 
fasilitator yang dapat membimbing peserta didik dalam memahami dan menggunakan 
teknologi dengan bijak.(Yaumi, 2018) 
 Namun, analisis mendalam juga diperlukan dalam konteks ini. Penggunaan ICT dalam 
pembelajaran memerlukan perencanaan yang matang, sumber daya teknologi yang memadai, 
dan pemahaman mendalam tentang cara mengintegrasikan teknologi dengan kurikulum yang 
ada. Selain itu, aspek kritis lainnya adalah memastikan bahwa peserta didik mendapatkan 
dukungan dan bimbingan yang diperlukan dalam menggunakan teknologi ini. Keberhasilan 
penggunaan ICT dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di sekolah dasar tidak 
hanya bergantung pada teknologi itu sendiri, tetapi juga pada bagaimana teknologi tersebut 
diimplementasikan dan didukung oleh pendidik dan lingkungan pembelajaran secara 
keseluruhan.(Didik, 2009) 
 Selanjutnya, dalam analisis komparatif, peserta didik dalam kelompok eksperimen juga 
mencapai hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol.(Heeks, 2017) 
Ini menunjukkan bahwa motivasi yang tinggi yang dipicu oleh penggunaan ICT berdampak 
positif pada pencapaian akademis. Dengan kata lain, peserta didik yang termotivasi secara 
lebih baik cenderung mencapai hasil belajar yang lebih optimal. 
 Pembahasan juga mencermati hasil wawancara dengan guru-guru yang terlibat dalam 
penelitian ini. Guru-guru mengakui bahwa penggunaan ICT dalam pembelajaran dapat 
membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, yang 
pada gilirannya dapat memengaruhi motivasi belajar peserta didik. Hal ini menunjukkan 
pentingnya peran pendidik dalam mengintegrasikan teknologi dalam proses 
pembelajaran.(Asmuni, 2020) 
 Namun, meskipun hasil penelitian ini menunjukkan dampak positif dari penggunaan 
ICT dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik, penelitian ini memiliki keterbatasan 
tertentu. Periode observasi yang relatif singkat mungkin tidak mencakup semua aspek dan 
efek jangka panjang dari penggunaan ICT dalam pembelajaran.(Suryadi, 2007) Oleh karena 
itu, penelitian lanjutan yang melibatkan pemantauan yang lebih lama dapat memberikan 
pemahaman yang lebih komprehensif. Selain itu, penggunaan sampel yang mungkin terbatas 
dalam keragaman sosial, ekonomi, dan budaya dapat memengaruhi generalisasi hasil ini ke 
populasi yang lebih luas.(Tinio, 2003) 
 Sebagai kesimpulan, penggunaan media pembelajaran berbasis ICT memiliki potensi 
besar dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di sekolah dasar. Hal ini berdampak 
positif pada hasil belajar mereka, menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menarik, 
dan memberikan peluang bagi pengembangan strategi pendidikan yang lebih efektif di era 
digital. Namun, penelitian lebih lanjut dan pengintegrasian faktor-faktor eksternal seperti 
dukungan keluarga dan lingkungan perlu dipertimbangkan dalam merumuskan rekomendasi 
pendidikan yang lebih holistik.  
 
SIMPULAN 

Sebagai kesimpulan yang rinci, penggunaan media pembelajaran berbasis ICT telah 
membuktikan potensi besar dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di sekolah 
dasar. Dalam berbagai penelitian, terlihat dampak positif yang signifikan terhadap 
pembelajaran anak-anak. Peserta didik merasakan keterlibatan yang lebih dalam dalam 
proses pembelajaran, terutama karena penggunaan elemen multimedia dan interaktif dalam 
kurikulum. Ini menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan bersemangat. 

Peserta didik terlibik bermotivasi untuk mengikuti pelajaran dan mengembangkan 
keterampilan mereka. Hasil belajar mereka juga menunjukkan peningkatan yang nyata, yang 
memperkuat argumen akan manfaat penggunaan ICT dalam pendidikan dasar. Berdasarkan 
hasil penelitian yang ada, terdapat peningkatan yang signifikan dalam pemahaman konsep, 
peningkatan keterampilan berpikir kritis, dan peningkatan partisipasi aktif peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 

Namun, penting untuk mencatat bahwa meskipun temuan ini memberikan dorongan 
yang kuat untuk penggunaan ICT dalam pendidikan dasar, masih ada beberapa aspek yang 
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perlu dipertimbangkan. Pertama, perlu diperhatikan aspek aksesibilitas dan kesetaraan. Tidak 
semua peserta didik memiliki akses yang sama terhadap teknologi, dan ini dapat 
memperdalam kesenjangan pendidikan. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa 
semua peserta didik memiliki akses yang setara terhadap sumber daya teknologi. 

Kedua, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami dampak jangka panjang dari 
penggunaan teknologi ini dalam pembelajaran. Diperlukan pemantauan yang berkelanjutan 
terhadap peserta didik yang terlibat dalam pembelajaran berbasis ICT untuk menilai apakah 
motivasi dan pencapaian mereka tetap tinggi dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

Selain itu, faktor-faktor eksternal seperti dukungan keluarga dan lingkungan juga 
memainkan peran kunci dalam keberhasilan penggunaan ICT di sekolah dasar. Dukungan dari 
orang tua dan keluarga sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik. Oleh 
karena itu, perlu melibatkan orang tua dan keluarga dalam upaya pendidikan yang melibatkan 
teknologi. 

Dalam upaya mencapai pendidikan yang lebih efektif di era digital, diperlukan 
pendekatan yang lebih holistik. Ini mencakup pengembangan kurikulum yang memadai, 
pelatihan pendidik untuk mengintegrasikan teknologi dengan baik, dan keterlibatan aktif dari 
keluarga dan masyarakat dalam mendukung pembelajaran digital. Hanya dengan pendekatan 
komprehensif ini, pendidikan dasar dapat mencapai potensi penuhnya dalam menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang menarik, relevan, dan memenuhi kebutuhan peserta didik. 

Langkah-langkah berkelanjutan untuk mengintegrasikan ICT dalam kurikulum dan 
memperkuat peran pendidik dalam memanfaatkan teknologi akan menjadi kunci dalam 
meningkatkan mutu pendidikan dasar. Dalam konteks ini, perlu ada kerja sama antara 
pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang optimal bagi peserta didik di era digital. Dengan demikian, penggunaan 
media pembelajaran berbasis ICT tidak hanya akan meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan masa depan dengan 
lebih baik. 
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